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LEMBAR ABSEN BIMBINGAN 
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Lampiran  2 Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Nama  : Maulia Rahayu 

NPM  : 2070201079 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Judul Skripsi : Persepsi Wota Pada Video Musik JKT48 Official Lagu “Benang Sari,   

Putik, Dan Kupu-Kupu Malam”) 

Jumlah  : 5 Orang 

Kategori : Informan 

Identitas Informan: 

 

WOTA DOMISILI TANGERANG 

Informan Nama Umur 

Informan 1 Nawang Seruni Kathrine H 24 

Informan 2 Hikmah Ridhoyani 25 

Informan 3 Siti Juhaeriyah 24 

Informan 4 Ameliya Yustifah 23 

Informan 5 Sumardika Ramadhani 24 
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Lampiran  3 Dokumentasi Komentar Pengguna YouTube pada Video "Benang 

Sari, Putik, dan Kupu-Kupu Malam" 
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Lampiran  4 Discussion Guide 

DISCUSSION GUIDE 

No Pertanyaan 

1 

Apakah elemen-elemen yang ditampilkan dalam musik video ini sesuai 

dengan ekspektasi Anda sebagai penggemar JKT48? 

2 

Apakah Anda merasa visual yang ditampilkan dalam musik video ini 

mendukung atau mengganggu pengalaman menonton Anda? 

3 Bagaimana kesan pertama Anda setelah menonton musik video "Oshibe"? 

4 

Bagaimana menurut Anda musik video "Oshibe" mencerminkan citra dan 

identitas JKT48 sebagai grup idola? 

5 

Apa yang menurut Anda pesan utama yang ingin disampaikan dalam musik 

video "Oshibe"? 

6 

Bagaimana menurut Anda musik video "Oshibe" ini dibandingkan dengan 

karya lain dari JKT48? 

7 

Seberapa sering Anda menonton musik video JKT48 dengan judul 

"Oshibe"? 

8 

Bagaimana Anda merespons pesan atau tema yang disampaikan dalam 

musik video ini? 

9 

Apa yang Anda harapkan dari JKT48 dalam hal pembuatan musik video di 

masa mendatang? 

10 

Apakah Anda memiliki saran atau masukan untuk meningkatkan kualitas 

atau daya tarik musik video seperti "Oshibe"? 

11 

Menurut Anda, dengan melihat keindahan visual dan kostum dalam video 

ini, apakah konten video musik ini sudah sesuai dengan budaya lokal kita? 

12 

Bagaimana menurut Anda tentang pergeseran dari video yang ceria ke video 

yang lebih gelap dan dewasa? 
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Lampiran  5 Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Apakah elemen-elemen yang ditampilkan dalam musik video ini sesuai 

dengan ekspektasi Anda sebagai penggemar JKT48? 

Jawaban Informan 

Informan 1 

Nawang Seruni K H 

"Mungkin elemen yang ditampilkan nggak sesuai ekspektasi 

dari membernya itu kan pada minor gitu. Nah, mungkin 

awalnya tuh berekspektasi kalau misalkan dia masih yang 

imut-imut aja nih ngebawainnya gitu.  Soalnya kan di umur 

juga masih dibawah 17 jadi agak kaget terus kemudian ya 

gitu berekspektasi lebih dibawakan oleh gen gen senior." 

Informan 2 

Hikmah Ridhoyani 

"Dari segi musik, nada dan aransemen sih masih fun gitu loh 

masih ada, oh ini JKT loh musik JKT48 tuh emang kayak 

gini jadi fun ya.  Tapi dari visualisasi sih kayak yang lebih 

berbeda gitu loh, apalagi beberapa scene yang ya menurut 

saya sih kurang nyaman aja gitu di tonton. Apalagi dengan 

budaya kita di Indonesia kayak gitu. Mungkin AKB48 di di 

Jepang oke lah dengan budaya mereka yang seperti itu. Jadi 

kalau misalnya dibawa ke Indonesia, mungkin banyak 

orang-orang yang sebenarnya dari sudut pandang orang 

masing-masing sih. Mungkin kalau misalnya ngerti dengan 

konsep yang JKT48 mau tunjukin, nangkep dengan 

sebenarnya mungkin ya nggak masalah. Tapi kita tahu orang 

Indonesia nggak semuanya ngerti gitu loh. Dan masih awam 

juga pasti ada komentar-komentar yang orang setuju atau 

apa gitu." 

Informan 3 

Siti Juhaeriyah 

"Pas awal ngeliat perjalanan JKT48 dari awal tuh kayak saya 

juga kena apa ngeliatnya aku sosok JKT48 tuh yang seperti 

ini, pas ngeliat Oshibe ini muncul kayak banyak sisi lainnya 

ternyata ya. Dan menurut fans lainnya juga gitu sih banyak 

yang kaget apalagi ini dibawain member-member yang di 

bawah umur ya. Terus ditambah emang adegan di situ juga 

cukup riskan ya. Memang arti dari lagunya itu mungkin 

karena mempresentasikan lagu Oshibe-nya itu ya. Jadi 

kayak mereka mau gak mau harus ya bisa menggambarkan 

sesuai isi lagunya itu. Banyak sudut pandang orang 

nontonnya ya pas ngeliat musik MV " 

Informan 4 

Ameliya Yustifah 

"Kalau dilihat dari musik videonya, kalau ngomongin 

elementasi kayak gitu mungkin ya sesuai ekspektasi orang-

orang yang beranggapan kalau musik videonya seperti itu 

sesuai liriknya. Dari segi kostum sebenarnya bagus ya. 

Sesuai dengan temanya. Dan temanya juga bagus. Menurut 

aku waktu itu juga kalau nggak salah itu proses 
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pembuatannya di teater JKT48 deh. Jadi bisa 

memaksimalkan tempat gitu. " 

Informan 5 

Sumardika Ramadhani 

 

"Tidak menyangka sejak awal saat menonton premierenya. 

Aransemennya awalnya terasa sangat ketimuran, kayak 

aransemen awalnya dari ketimuran. Terus elemennya juga 

yang dibawain kayak Ishou, grafiknya, editingnya juga 

kayak keren JKT. Terus juga memanfaatkan space tempat 

ya Setahu aku itu waktu di Theather FX. Dari video 

performance spesial kayaknya Oshibe paling menarik deh" 

 

2. Apakah Anda merasa visual yang ditampilkan dalam musik video ini 

mendukung atau mengganggu pengalaman menonton Anda? 

 

Jawaban Informan 

Informan 1 

Nawang Seruni K H 

 

"Visual dalam video musik ini sangat mendukung, baik dari 

gerakan-gerakan dance maupun talentanya. Hal ini 

memberikan kesan yang kuat dan mendalam pada penonton. 

Dan sebenarnya secara visualnya cantik banget, ekspresinya 

tuh mendukung banget ya. Para penggodanya juga kayak 

Khatrine, Ashel, Muthe, Freya itu juga menggodanya bisa 

banget bener-bener dari lirikan matanya juga." 

Informan 2 

Hikmah Ridhoyani 

"Lirik dengan si visualitas yang mereka gambarkan sesuai. 

Karena kan emang liriknya begitu, jadi visualnya mengikuti. 

Tapi Balik lagi yang tadi saya bilang di Indonesia agamanya 

mayoritas Islam, terus juga orang-orang mungkin pada awam 

dalam budaya adaptasi dari Jepang. Jadi Ada beberapa 

adegan yang pas saya nontonkurang nyaman." 

Informan 3 

Siti Juhaeriyah 

"Visualnya ya mungkin pas diajak diajak join sama pas 

Marsha ada part dance sendiri itu bagus banget. Sejauh ini 

ditonton masih fine-fine aja cuman ada part emang yang aku 

kurang suka. Dan scene Freya Itu juga jadi kontra sih jadi 

persepsinya khawatir di belokan ya." 

Informan 4 

Ameliya Yustifah 

"Dari segi visual yang aku lihat sih emang bagus sih 

sebenarnya kostumnya cuman emang kita lihat lagi kayak 

apa gak terlalu terbuka atau gimana gitu. Karena ngeliat dari 

umur membernya juga pada belum legal. 

Informan 5 

Sumardika 

Ramadhani 

"Visual sama sekali tidak mengagguu dan menikmati semua 

elemennya, seninya, apalagi aransemennya Aokuri bagus 

keren semua sangat-sangat enjoy apalagi disitu kan ada Oshi 

saya Marsha." 
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3. Bagaimana kesan pertama Anda setelah menonton musik video "Oshibe"? 

 

Jawaban Informan 

Informan 1 

Nawang Seruni K H 

"Kaget sih pasti awalnya kaget apalagi mereka semua kan 

minor ya maksudnya pas lagi syuting itu kan pasti mereka 

tuh masih belasan tahun apalagi si Freya waktu itu dia masih 

sekitar 17 tahunan ya nah awalnya tuh khawatir gitu kenapa 

kok kayak gitu konsepnya gitu pas lama-kelamaan mungkin 

emang ada pesan yang pengen disampaikan sama." 

Informan 2 

Hikmah Ridhoyani 

"Pas pernah kali nonton kan visualisasinya langsung 

ketemanya Arab Timur. Terus wow ini tuh kayak bener-

bener jkt48 new era gitu loh. Beda dari karya sebelumny. 

Kalau sekarang lebih kesan lebih dewasa dan lebih seksi aja 

sih." 

Informan 3 

Siti Juhaeriyah 

"Kalau dari segi musik asik ya, tapi kalau misalkan secara 

MV-nya atau secara videonya agak kaget sih." 

Informan 4 

Ameliya Yustifah 

"Kesannya yang pertama, dari musik videonya bagus sih 

cuma mungkin dari segi tampilannya melihat dari 

membernya underage. Terus bawain lagu yang sedikit. 

Dewasa gitu mungkin terlalu diluar ekspektasi juga sih 

sebenarnya. Harusnya kalau misalnya bisa dibawain sama 

gen-gen senior. Yang kayak gen 3 itu kan ya. Oh udah 

member yang. Gak underage lah. Masih bisa diterima kali 

ya." 

Informan 5 

Sumardika 

Ramadhani 

"Kesan pertama pas nonton pertama kali itu kan premiere 

tuh ya, kayak kaget sih gak expect gitu Oshibe. Di awal 

musiknya kan agak beda tuh dari musik-musik yang lain.  

Fun factnya juga itu seminggu sebelum puasa Rilisnya 

kayak kayak gak expect aja dan betul langsung Boom 

trending, mungkin karena emang sesuatu Dari JKT juga." 
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4. Bagaimana menurut Anda musik video "Oshibe" mencerminkan citra dan 

identitas JKT48 sebagai grup idola? 

 

Jawaban Informan 

Informan 1 

Nawang Seruni K H 

"Citranya ini udah dewasa gitu mungkin ada mungkin ini 

bagian dari rebrandingnya JKT48 itu ya. Citranya walaupun 

dia masih 17 tahun atau berapa belas tahun tuh dia dewasa 

gitu kan, terus cocok-cocok aja apalagi tahun ini tuh Kita 

gak bisa nebak umur gak sih Kayak  anak umur 17 tahun aja 

bisa kita Keliatannya bisa keliatan kayak umur 20an." 

Informan 2 

Hikmah Ridhoyani 

"Menggambarkan JKT48 sebelumnya kan lebih ke imut-

imut lucu-lucu gitu kan nah sekarang tuh lebih ke kesan 

mereka menunjukkan sesuatu yang baru. Namun tetap ada 

usur-usur imut dan funnya gitu loh, tetapi JKT48 Dari segi 

mukanya sih emang lebih sedikit dewasa ya di MV ini 

mungkin makeupnya dan kostumnya juga kali ya." 

Informan 3 

Siti Juhaeriyah 

"Untuk sebagian kalangan mungkin agak kontra ya, apalagi 

orang awam yang tidak megerti konsep oshibe. Ditambah 

mungkin sebagai seorang idol kayaknya kurang melihatkan 

sisi positif ya apalagi kan kita di negara Indonesia yang 

mayoritas muslim." 

Informan 4 

Ameliya Yustifah 

"Kasih kesan baru ya kayaknya keliatannya dari musik 

videonya juga sebelumnya kan ngeluarin cuman kayak 

Lagu-lagu yang ceria terus-terusan ya. Sekarang ngeliat lagu 

yang sedikit dark gitu, pasti kesan baru sih. Ya, apalagi yang 

kita tahu, kalau biasanya lirik-liriknya itu kayak memotivasi 

buat sukses, dan ini juga salah satu liriknya yang berbeda 

ya." 

Informan 5 

Sumardika 

Ramadhani 

"Kesan pertamanya mungkin wah ini konsepnya baru. 

Kayak ketimuran, terus Ishou (kostum) nya juga baru gitu. 

Elemen-elemennya juga baru kayak ini fresh banget idenya 

apalagi langsung dibawain lima member pilihan kayak 

Wow." 
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5. Apa yang menurut Anda pesan utama yang ingin disampaikan dalam musik 

video "Oshibe"? 

Jawaban Informan 

Informan 1 

Nawang Seruni K H 

"Pesan utama dari musik video kalau yang saya tangkap sih 

ngeliat dari liriknya kayak mencerminkan si Marsha-nya ini 

kan awalnya tuh dia pakenya putih terus abis itu di liriknya 

dia masih kayak denial gitu, kayak ke distract sama 

lingkungan gak bener. Dan peran member lainnya seperti 

mempengaruhi sampi akhirnya Marsha gadis polos 

menerima ajakan wanita gak benar. Jadi pesannya itu ya 

kamu akan seperti lingkungan yang ada di sekitar kamu 

gitu." 

Informan 2 

Hikmah Ridhoyani 

"Nah pesan utamanya disitu kan digambarin pertama di 

Marsha nih, pakai baju putih kan dimana digambarinnya 

satu orang itu tuh polos masih baik belum kenal pergaulan. 

Terus tiba-tiba dipengaruhi oleh 4 orang yang punya 

pergaulan lebih buruk lah gitu, sehingga ya seperti di realita 

kita kehidupan lah kak, awalnya ada orang baik baik-baik 

aja, tapi lingkungan sangat mempengaruhi. Jadi si orang 

yang baik satu itu tadi jadi kebawa lingkungan gitu." 

Informan 3 

Siti Juhaeriyah 

"Ya kalau secara harfiah secara lagunya cocok emang sesuai 

banget sama lirik-lirik yang ada di Oshibe sendiri. Liriknya 

juga mudah juga mudah dipahami meskipun dari AKB48 di 

jepang. Pesan yang ingin disampaikan tentang perempuan 

yang dia itu masih polos masuk ke dunia yang sebenarnya 

dia gak tau dan dunia yang seharusnya dia gak masukin 

sampai akhirnya di hasut untuk masuk ke dunia itu." 

Informan 4 

Ameliya Yustifah 

"Pesan utamanya sebelumnya pas aku lihat di musik 

videonya sih gak terlalu mudeng apa itu pesan-pesannya sih, 

cuman pas lihat komentarnya terus lihat lagi musik videonya 

oh begini begitu agak make sense juga kayak tentang 

pergaulan lah atau kayak pergaulan jaman sekarang kayak 

gitu-gitu. Apalagi ada pergantian beat di tengah-tengah gitu 

kayaknya yang tadinya pakai baju putih polos terus ganti 

jadi warna hitam kayak menggambarkan dia awalnya anak 

yang polos jadi liar gitu lah." 

Informan 5 

Sumardika 

Ramadhani 

"Pesannya Mungkin persepsi orang beda-beda ya mungkin 

kalau misalnya pesannya kayak orang yang polos gitu kan 

pertamanya terus di ending-ending tuh dia kayak mulai 

nakal gitu. Dia mulai terpengaruh oleh hal-hal yang jahat 

gitu menurut gue sih. Tapi emang salah satu konsep yang itu 

sukses sih buat kayak nggak kepikiran ke sana gitu.  
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6. Bagaimana menurut Anda musik video "Oshibe" ini dibandingkan dengan 

karya lain dari JKT48? 

 

Jawaban Informan 

Informan 1 

Nawang Seruni K H 

"Agak berbeda sih dari MV-MV sebelumnya, karena MV 

sebelumnya itu fresh gitu kelihatannya kan. Nah, untuk MV 

ini ya mungkin lebih ke dark. Dan mungkin yang 

disampaikan sesuai dengan apa yang dialami di tahun 

sekarang gitu kan." 

Informan 2 

Hikmah Ridhoyani 

"Dibandingkan musik video lainnya yang terkesan imut-

imut, kan, remaja-remaja masih muda, dengan keceriaan, 

fun, gitu loh. Kalau ini dia menggambarkan kekedewasaan 

." 

Informan 3 

Siti Juhaeriyah 

"Kalau dari segi musik jujur saya senang banget dan ini 

salah satu lagu dalam playlist juga. Cuma kalau dari segi 

MV mungkin ada yang lebih baik, misalnya kayak MV-nya 

lagu River, Sayonara Crawl dan banyak yang lucu-lucu lain. 

Mungkin karena tipe saya juga ngeliat ke JKT, karena 

lucunya ya." 

Informan 4 

Ameliya Yustifah 

"Kasih kesan baru gitu jadi ada variasinya, kita mau nonton 

yang ceria ada mau yang agak misterius juga ada." 

Informan 5 

Sumardika 

Ramadhani 

"Hadir dengan konsep baru kali ini, kalau dibanding dengan 

MV-MV yang lain Kayak yang sebelumnya tuh kan Flying 

High tuh kan banyak yang bilang mirip banget sama Korea. 

Nah, dengan Keluarnya Oshibe ini kayak beda aja gitu." 
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7. Seberapa sering Anda menonton musik video JKT48 dengan judul 

"Oshibe"? 

 

Jawaban Informan 

Informan 1 

Nawang Seruni K H 

“Dari rilis juga aku udah nonton sih, cuma kadang tuh 

diselingin sama MV yang lain gitu, terus abis itu paling 

sehari bisa tiga kali nonton sehari kebetulan Marsha kan jadi 

center terus disini tuh kan kayaknya dia imut banget. Karena 

musiknya-nya masuk ke playlist aku, jadi ya mungkin tiap 

hari bisa nonton sih. Tapi emang dari segi lagunya sih enak 

ya. Kan dari videonya emang sedikit tidak baik untuk anak 

di bawah umur ditonton ya.” 

Informan 2 

Hikmah Ridhoyani 

“Cukup sering Kak, udah beberapa kali sih dari awal-awal 

apalagi pas awal keluar kan, itu kan sempat rame juga tuh. 

Sempat beberapa kali muterin video itu. Terus sampai 

sekarang juga sih, tapi sampai sekarang ya lebih sering dulu 

gitu pas pertama kali dikeluar kalau dari segi musiknya 

masih fun.” 

Informan 3 

Siti Juhaeriyah 

“Cukup sering ya apalagi pas awal-awal muncul di tahun 

lalu. Kalau nggak salah waktu itu pas banget seminggu 

sebelum bulan puasa ya. Jadi kayak awal kemunculan 

mendengar musiknya tuh kayak fun gitu. Eh, pas ngeliat 

videonya waduh Hahaha.” 

Informan 4 

Ameliya Yustifah 

“Nggak terlalu sering sih karena mungkin nggak sesuai 

ekspektasi aja mungkin ya jadi jarang-jarang lihat.” 

Informan 5 

Sumardika 

Ramadhani 

“Kalau misalnya kemarin-kemarin waktu awal rilis sering 

sih. Tapi kesini-sini jarang mungkin kalau misalnya di 

sekalain sih. Sekarang tuh 7/10 mungkin kali ya kalau 

misalnya iseng aja. Kalau misalnya buka Youtube tuh pasti 

beranda ada lah gitu ya” 
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8. Bagaimana Anda merespons pesan atau tema yang disampaikan dalam 

musik video ini? 

 

Jawaban Informan 

Informan 1 

Nawang Seruni K H 

“Respon dari tema MV ini kalau kita lihat konsep seperi 

timur tengah, disana juga tidak terlepas dari masa jaman 

jahiliah dulu. Mungkin emang ini temanya di jaman-jaman 

dulu mungkin jadi masih pakai pakaian yang seperti itu. 

Apalagi kan di sana nggak cuma di jaman jahiliah doang sih, 

tapi sampai sekarang pun masih ada orang yang nari perut 

gitu di timur. Nah cuma kalau misalkan buat si pesan yang 

ingin disampaikan dari lagu dan juga kostum ataupun 

ambience dari si MV-nya itu 50-50 sih.” 

Informan 2 

Hikmah Ridhoyani 

“Sebenarnya yang aku lihat disitu dia rahasia cinta terlarang 

kan. Nah, sebenarnya dari beberapa member juga ada 

klarifikasi itu tuh menceritakan juga POV tapi karena 

anggota member JKT itu kebanyakan cewek jadi kan 

diperankan oleh cewek gitu.  Karena JKT semua perempuan 

pasti ada salah persepsi dengan konsepnya, kalau misalnya 

JKT ada cowok juga kayaknya fine-fine aja.” 

Informan 3 

Siti Juhaeriyah 

“Respon dari tema dan pesannya bagu, terus koreografer nya 

keren. Aku rasa gerakannya ya metafora aja makna 

sebenernya itu ya tentang kenakalan remaja makanya pake 

tema timur tengah, karna dancer timur tengah sering 

dikaitkan dengan wanita penghibur.” 

Informan 4 

Ameliya Yustifah 

“Atmosfernya dapat aku berusaha menilai karya ini secara 

objektif, ini bagus. Terutama kostum dan stage-nya, ekspresi 

tiap member juga mendukung.” 

Informan 5 

Sumardika 

Ramadhani 

“Respon pribadi ya sangat wah gitu bingung mau berkata-

kata, pas awal keluar tuh pokoknya bagus banget. Mungkin 

buat Wota sendiri itu udah hal yang biasa gitu tapi buat yang 

awam gak sebiasa itu apalagi ini kan di Indonesia beda 

dengan Jepang” 
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9. Apa yang Anda harapkan dari JKT48 dalam hal pembuatan musik video di 

masa mendatang? 

 

Jawaban Informan 

Informan 1 

Nawang Seruni K H 

“Mungkin masukannya kalau isu-isu membangun motivasi 

dalam remaja itu udah sering disampaikan kan sama JKT. 

Kalau misal di tahun-tahun berikutnya, mereka 

menyampaikan isu itu tidak hanya ucapan tapi juga dari sign 

language. Seperti BTS dilagu Permission to Dance itu ada 

koreografi isyarat, ini bisa mengajak semua orang termasuk 

Tunarungu.” 

Informan 2 

Hikmah Ridhoyani 

“Pokoknya aku sih berharap kesan fun dan ceria dia tetap 

ada. Kalaupun emang mau ada perubah di new era ini, tapi 

tetap aku pengennya ya si ceria dan fun karena menurutku 

itu bener-bener khas JKT banget.” 

Informan 3 

Siti Juhaeriyah 

“Semoga JKT48 bisa ngasih nuansa-nuansa yang lebih wah 

lagi, ide-idenya lebih out of the box. Lebih bikin fans-nya 

tercengang-cengang nggak monoton.” 

Informan 4 

Ameliya Yustifah 

“Semoga makin lebih banyak genre lagi yang mesti dibuat 

musik videonya atau lagu-lagu yang udah booming yang 

belum ada musik videonya boleh dibikin mungkin banyak 

banget itu bagus sih remake video-video sebelumnya.” 

Informan 5 

Sumardika 

Ramadhani 

“Semoga bakalan ada MV-MV fresh lagi kayak gini dari 

arrangement-nya mungkin. Terus ya, ditingkatin lagi dari 

Oshibe.” 
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10. Apakah Anda memiliki saran atau masukan untuk meningkatkan kualitas 

atau daya tarik musik video seperti "Oshibe"? 

 

Jawaban Informan 

Informan 1 

Nawang Seruni K H 

“Masukan dan sarannya overall bagus lebih ke kontra 

umurnya ya daripada segi visual lainnya.” 

Informan 2 

Hikmah Ridhoyani 

“Kalau saran atau masukan sebenarnya musik video JKT 

sekarang udah bagus, tapi mungkin lebih ke sesuaiin sama 

budaya kita supaya ke depannya gak ada lagi lah kontroversi 

kayak gini-gini jadi dampaknya juga baik Ke JKT48.” 

Informan 3 

Siti Juhaeriyah 

“Terus mengeluarkan ide ide yang bagus dan banyak 

menginspirasi banyak orang lewat karya musik video.” 

Informan 4 

Ameliya Yustifah 

“Sarannya enggak ada sih ya cuma mungkin kalau suka 

sama musik video itu kan orang relevan ya. Cuman 

kayaknya sarannya ya untuk fans mungkin ya yang gak 

terlalu naruh ekspektasi lebih ke musik videonya.” 

Informan 5 

Sumardika 

Ramadhani 

“Sudah amazed banget sejauh ini untuk masukannya 

mungkin lebih banyak mengeluarkan MV tiap tahunnya 

yang pastinya lebih keren dari Oshibe.” 
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11. Dengan memperhatikan aspek-aspek visual yang menarik dan kostum yang 

digunakan dalam video ini, bagaimana menurut Anda tentang kesesuaian 

konten video musik ini dengan budaya lokal kita? 

Jawaban Informan 

Informan 1 

Nawang Seruni K H 

“Saya akui bahwa visual dan kostum dalam video ini 

memang menarik dan ditata dengan baik. Namun, saya tetap 

merasa bahwa ada elemen-elemen yang kurang sejalan 

dengan budaya lokal kita, terutama dalam hal tema dan 

ekspresi yang ditampilkan. Bagi saya, penting untuk 

memastikan bahwa meskipun video ini menarik secara 

visual, tetap ada kesesuaian dengan norma-norma budaya 

kita yang menghargai kesopanan.” 

Informan 2 

Hikmah Ridhoyani 

“Visual dan aransemen dalam video ini memang sangat 

bagus dan menyenangkan untuk dilihat. Saya bisa 

menghargai usaha dalam menciptakan sesuatu yang kreatif. 

Namun, saya tetap merasa ada beberapa bagian yang 

mungkin kurang sesuai dengan nilai-nilai budaya lokal kita. 

Meskipun begitu, saya mengapresiasi eksekusi artistiknya 

yang memang berhasil.” 

Informan 3 

Siti Juhaeriyah 

“Saya setuju bahwa visual dan kostumnya menarik, tetapi 

saya tetap merasa ada kekhawatiran terkait kesesuaian 

dengan budaya lokal kita. Terutama karena anggota JKT48 

masih muda, saya pikir penting untuk mempertimbangkan 

apakah penampilan mereka sesuai dengan norma-norma 

yang ada.” 

Informan 4 

Ameliya Yustifah 

“Saya sangat menikmati visual dan kostum dalam video ini, 

semuanya dieksekusi dengan sangat baik. Namun, saya 

masih melihat ada beberapa hal yang mungkin perlu 

disesuaikan agar lebih sesuai dengan budaya lokal kita. 

Meskipun demikian, saya mengapresiasi upaya dalam 

menciptakan sesuatu yang menarik secara artistik dan 

visual.” 

Informan 5 

Sumardika 

Ramadhani 

“Saya merasa bahwa video ini memiliki daya tarik visual 

yang sangat kuat, dan kostum-kostumnya dirancang dengan 

sangat baik. Meskipun mungkin ada beberapa elemen yang 

tidak sepenuhnya sesuai dengan budaya lokal kita, saya 

percaya bahwa seni memiliki kebebasan untuk 

bereksperimen. Secara keseluruhan, saya menikmati video 

ini dan merasa bahwa eksekusi artistiknya berhasil.” 



89 

 

 

 

12. Bagaimana Anda menilai pergeseran dari video musik yang lebih ceria ke 

video yang lebih gelap dan dewasa? 

Jawaban Informan 

Informan 1 

Nawang Seruni K H 

“Saya melihat pergeseran ini sebagai sesuatu yang cukup 

signifikan dan mungkin kontroversial. Video yang lebih 

ceria sering kali dianggap lebih sesuai dengan citra positif 

yang diinginkan untuk grup seperti JKT48, terutama 

mengingat audiens mereka yang masih muda. Pergeseran ke 

tema yang lebih gelap dan dewasa bisa jadi mengubah 

persepsi publik terhadap grup ini, dan mungkin menghadapi 

tantangan dalam mempertahankan citra yang sebelumnya 

sudah dibangun. Sementara ini bisa jadi langkah yang berani 

dan menarik, saya khawatir ini bisa mempengaruhi 

penerimaan mereka di kalangan penggemar setia dan 

masyarakat umum.” 

Informan 2 

Hikmah Ridhoyani 

“Saya pikir pergeseran ini bisa menunjukkan kematangan 

artistik dan keberanian untuk mengeksplorasi tema-tema 

baru. Namun, ini juga bisa menjadi risiko, terutama jika 

audiens merasa tidak nyaman dengan perubahan tersebut. 

Untuk JKT48, yang dikenal dengan citra ceria dan muda, 

perubahan ke arah yang lebih gelap dan dewasa bisa jadi 

langkah yang menarik namun harus dilakukan dengan hati-

hati agar tidak kehilangan penggemar yang selama ini 

menyukai gaya mereka yang lebih ceria.” 

Informan 3 

Siti Juhaeriyah 

“Saya merasa bahwa pergeseran ini bisa membawa 

perubahan besar dalam cara grup ini dipandang. Video yang 

lebih ceria biasanya mencerminkan energi positif dan 

keceriaan, yang mungkin lebih diterima oleh audiens yang 

lebih muda.” 

Informan 4 

Ameliya Yustifah 

“Video yang lebih gelap dan dewasa bisa menawarkan 

kedalaman dan kompleksitas yang mungkin tidak 

ditemukan dalam video yang ceria. Namun, penting bagi 

grup untuk memastikan bahwa perubahan ini disertai 

dengan komunikasi yang baik kepada penggemar mereka, 

agar mereka tidak merasa kehilangan identitas yang telah 

dikenal. Ini juga bisa membuka peluang baru untuk 

menjangkau audiens yang berbeda.” 

Informan 5 

Sumardika 

Ramadhani 

“Video yang lebih gelap dan dewasa dapat memberikan 

nuansa baru dan menampilkan sisi yang berbeda dari grup. 

Namun, perlu diperhatikan bagaimana perubahan ini 

diterima oleh penggemar yang telah terbiasa dengan gaya 

ceria mereka” 
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Lampiran  7 Curriculum Vitae 



93 

 

 

 

Lampiran  8 Turnitin 

 

 



94 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 

 

 

 

 


